
Mubaarok Al-Atsary
el-atsar.blogspot.com /2015/08/pertemuan-ke-delapan-belas.html

• PERTEMUAN : KE - DELAPAN BELAS.
• BUKU : MUSTHALAH AL-HADITS.
• PENGARANG : IBNU 'UTSAIMIN
RAHIMAHULLAH.
__________

Bismillahir-Rahmanir-Rahim…

"AL-MUDHTHARIB"

Alhamdulillah dengan segala nikmat dan
karuni-Nya, Ia kembali memudahkan kita
untuk bisa bertatap muka dalam kajian yang
insya Allah istimewa dan mubaarok ini.

Saudaraku fillah yang Allah mulyakan, pada
pertemuan kita yang ke - delapan belas ini,
insya Allah uraian yang akan kita kupas bersama adalah masail seputar "Al-
Mudhtharib" (kontradiksi/tidak teratur/tidak adanya kesamaan atau goncang).

Berkata asy-syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah :

بُرِطَضمُلا
هُمُكحُ ب _ هُفُیرِعتَ ، أ _

Al-Mudhtharib, Definisi dan Hukumnya. 
__________

A). DEFINISI AL-MUDHTHARIB.

بُرِطَضمُلا أ _
حُیْجرِّتَلاوَ كَلِذَ  يفِ  عُمجَلا  رَّذَعَتَوَ  هِنِتمَ ، وْأَ  هِدِنَسَ ، يفِ  ةُاوَّرُلا  فَلَتَخا  امَ 

Definisi Al-Mudhtharib yaitu :
Suatu hadits yang para perawinya berselisih pada sanad atau pada matannya. Yang
perselisihan tersebut berudzur (yakni tidak memungkinkan_pent) untuk
dikompromikan atau dirajihkan (yakni dikuatkan salah satunya_pent).

Di antara faidah dari apa yang disampaikan oleh asy-syaikh rahimahullah dalam
definisi di atas adalah :

1). Al-Idhthirab, adakalanya terjadi pada sanad. Dan adakalanya terjadi pada matan.
2). Al-Idhthirab, tidak bisa di "Jama" dan tidak bisa di "Tarjih".
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Contoh Al-Mudhtharib.

دوهُ يْنِتبَّیَشَ   : " لَاقَ .تَبْشِ  كَارَأَ  مَّلَسَوَ :  هِیلَعَ  اللهُا  ىلَّصَ  يِّبِّنَللِ  لَاقَ  هُّنَأَ  هُنعَ  اللهُا  يَضِرَ  رٍكبَ  يبِأَ  نعَ  يَوِرُ  امَ  هُلُاثَمِ : 
ثیدحلا اهَتُاوَخَأَوَ ."

Contohnya adalah :
Suatu hadits yang diriwayatkan oleh shahabat yang mulya Abu Bakr radhiallahu
'anhu, beliau berkata kepada nabi shallallahu 'alaihi wasallam : aku melihat engkau
telah beruban ya rasul Allah! Maka nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda :

اهَتُاوَخَأَوَ دوهُ  يْنِتبَّیَشَ 

"Hud dan saudari-saudarinya telah membuatku beruban". (Al-hadits)

كَلِذَ رِیغَ  ىلَإِ  دٍعسَوَ ، ةَشَئِاعَوَ  رٍكبَ  يبِأَ  دِنَسمُ  نمِ  يَوِرُوَ  لاًسَرمُوَ ، لاًوصُومَ  يَوِرُفَ  هٍجُوأَ :  ةرَشعَ  وِحنَ  ىلَعَ  هِیفِ  فَلَتَخْا  دِقَفَ 
حُیجرِّتَلا لاَوَ  اهَنَیبَ  عُمجَلا  نُكِمیُ  يْتِّلَا لاَ  تِافَلاَتِخْلاِا  نَمِ 

Para perawi telah berselisih mengenai hadits ini hingga mencapai sekitar sepuluh
sisi perbedaan. Ada yang diriwayatkan secara Maushul. Ada yang diriwayatkan
secara Mursal. Dan ada yang diriwayatkan melalui musnad Abu Bakr. Dan ada yang
melalui Aisyah. Dan ada yang melalui Sa'd. Allahu yardha 'anil jami'. Dan berbagai
sisi-sisi perbedaan yang lainya, yang riwayat-riwayat tersebut tidak memungkinkan
untuk dikompromikan. Dan juga tidak memungkinkan untuk dikuatkan salah satunya.

Kesimpulan.
Maka hadits tersebut masuk dalam kategori Al-Idhthirab. Wallahu a'lam.

Lalu bagaimana jika pada suatu hadits yang bisa dikompromikan ???

بُارَطِضلاِا ىفَتَناوَ  بَجَوَ ، عُمجَلا  نَكَمأَ  نْإِفَ 

Apabila bisa dikompromikan, maka wajib dikompromikan. Sehingga hilanglah
penyematan Al-Idhthirab.

Contoh hadits yang bisa dikompromikan.

يفِوَ جِّحَلابِ ، مَرَحأَ  هُّنَأَ  اهَضِعبَ  يفِفَ  عِادَوَلا ، ةِّجَحَ  يفِ  مَّلَسَوَ  هِیلَعَ  اللهُا  ىلَّصَ  يُّبِّنَلا  هِبِ  مَرَحأَ  امَیفِ  تِایَاوَّرِلا  فُلاَتِخا  هُلُاثَمِ : 
جِّحَلاوَ ةِرَمعُلا  نَیبَ  نَرَقَ  هُّنَأَ  اهَضِعبَ  يفِوَ  عَّتَمَتَ ، هُّنَأَ  اهَضِعبَ 

Contohnya adalah :
Perbedaan riwayat tentang ihramnya nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada haji
wada'. Pada sebagian riwayat menerangkan beliau shallallahu 'alaihi wasallam
berihram untuk haji saja (yakni ifrad). Pada sebagiannya menerangkan untuk haji
tamattu'. Dan pada sebagian yang lainnya lagi beliau berihram untuk haji qiran
antara umrah dan haji.

نِیكَسُّنُلا نَیبَ  نَرَقَوَ  جِّحَلا ، لَامَعأَ  دَرَفأَوَ  نٍارَقِ ، عَّتُمَتَ  عَّتَمَتَ  هُّنَإِفَ  كَلِذَ ، نَیبَ  ضَقُانَتَ  لاَوَ  هللا :  همحر  ةیمِیتَ  نُبا  مِلاَسلإِا  خُیشَ  لَاقَ 
رِابَتِعابِ اعتِمَتَمُوَ  نِییعَّسَلاوَ ، نِیفَاوَّطَلا  دِحَأَ  ىلَعَ  هِرِاصَتِقا  رِابَتِعابِ  اًدرَفمُوَ  نِیكَسُّنُلا ، هِعِمجَ  رِابَتِعابِ  اًنرِاقَ  نَاكَفَ  جِّحَلاوَ ، ةِرَمعُلا 



نَیرَفَّسَلا دِحَأَ  كِرتَبِ  هِهِّفُرَتَ 

Telah berkata syaikhul islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah : tidak ada tanaqudh
(kontradiksi) pada semua riwayat-riwayat tersebut. Sesungguhnya nabi shallallahu
'alaihi wasallam bertamattu' dengan tamattu' qiran. Dan berifrad dengan amalan haji.
Beliau menggandengkan antara dua nusuk umrah dan haji. Maka beliau berhaji
qiran jika ditinjau dari sisi penggabungannya terhadap dua nusuk. Dan berifrad
apabila ditinjau dari sisi beliau shallallahu 'alaihi wasallam meringkas dengan salah
satu thawaf dan sa'i. Dan bertamattu' apabila ditinjau dari sisi bersuka citanya beliau
dengan meninggalkan salah satu dari dua safar.

Demikian juga apabila bisa di "Tarjih".

اًضیْأَ بُارَطِضلاِا  ىفَتَناوَ  حِجاِّرَلابِ ، لَمِعَ  حُیجرِّتَلا  نَكَمأَ  نإِوَ 

Apabila memungkinkan bisa ditarjih (yakni bisa dikuatkan salah satu pendapat yang
ada dari perbedaan tersebut_pent), maka digunakan metode "Tarjih". Sehingga
hilanglah juga penyematan Al-Idhthirab.

Contoh hadits yang bisa di "Tarjih".

عَمَ ىقَبتَ  نأَ  نَیبَ  مَّلَسَوَ  هِیلَعَ  اللهُا  ىلَّصَ  يُّبِّنَلا  اهَرَّیَخَفَ  تْقَتِعُ  نَیحِ  اهَنعَ  اللهُا  يَضِرَ  ةَرَیرِبَ  ثِیدِحَ  يفِ  تِایَاوَّرِلا  فُلاَتِخا  هُلُاثَمِ : 
؟  اًدبعَ وأَ  ارًّحُ  اهَجُوزَ  نَاكَ  لهَ  هُقُرِافَتُ ؛ وأَ  اهَجِوزَ 

Contohny adalah :
Perbedaan berbagai riwayat tentang hadits Barirah radhiallahu 'anha tatkala beliau
dimerdekakan. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberikan pilihan kepada beliau
radhiallahu 'anha. Apakah akan memilih tetap bersama suaminya, atau akan memilih
berpisah darinya. Apakah suaminya ikut merdeka, atau tetap menjadi budak?.

هُّنأَ اهَنعَ  رٍكبَ  يبِأَ  نِب  دٍّمَحَمُ  نُب  مُسِاقَلاوَ  رِیبَّزُلا  نُب  ةُوَرعُ  ىوَرَوَ  ارًّحُ ، نَاكَ  هُّنَأَ  اهَنعَ  اللهُا  يَضِرَ  ةَشَئِاعَ  نْعَ  دُوَسلأَا  ىوَرَفَ 
اًدبعَ نَاكَ 

Al-Aswad rahimahullah meriwayatkan dari ummul mu'minin 'Aisyah radhiallahu
'anha, bahwa suaminya adalah merdeka.

Di sisi yang lain, 'Urwah Ibnu Az-Zubair dan Al-Qasim Ibnu Muhammad Ibnu Abi
Bakr meriwayatkan juga dari ummul mu'minin 'Aisyah radhiallahu 'anha, bahwa
suaminya tetap menjadi budak.

يفِ نَّأَ  عَمَ  اهَنمِ ؛ يٌّبِنَجأَفَ  دُوَسلأَا  امَّأَوَ  مِسِاقَلا ، ةُّمَعَوَ  ةَوَرعُ  ةُلَاخَ  اهَّنَلأَِ  اهَنمِ  امَهِبِرقُلِ  دِوَسلأَا ، ةِیِاوَرِ  ىلَعَ  امَهُتُیَاوَرِ  تْحَّجِرُوَ 
اًعاطَقِنا هِتِیَاوَرِ 

Dan yang rajih adalah riwayat 'Urwah dan Al-Qasim ketimbang riwayat Al-Aswad.
Karena 'Urwah dan Al-Qasim adalah kerabat ummul mu'minin. Beliau radhiallahu
'anha adalah bibi 'Urwah dari jalur ibu. Dan bibi Al-Qasim dari jalur bapak.
Sementara Al-Aswad adalah ajnabi (tidak ada hubungan kerabat) dengan ummul
mu'minin radhiallahu 'anha. Dan pada jalur Al-Aswad juga terdapat cacat inqitha'



(terputus).
__________

B). HUKUM HADITS MUDHTHARIB.

بُرِطَضمُلاوَ ب _
هِتِاوَرُ طِبضَ  مِدَعَ  ىلَعَ  لُدُیَ 

ّ
هُبَارَطِضْا  نَّلأَِ  هِبِ ، جُّتَحیُ  فٌیعِضَ لاَ 

Dan hukum hadits Al-Mudhtharib adalah :
Dha'if (lemah), tidak boleh berargumentasi dengannya. Karena idhthirabnya suatu
hadits adalah bukti akan tidak adanya Dhabth (kekokohan hafalan) pada para
perawinya.

رُّضُیَ هُّنَإِفَ لاَ  ثِیدِحَلا ، لِصْأَ  ىلَإِ  عُجِریَ  بُارَطِضلاِا لاَ  نَاكَ  اذَإِ  لاَّإِ 

Terkecuali apabila Idhthirab tersebut tidak kembali kepada asal (poin penting yang
terkandung) dalam hadits. Maka Idhthirab tersebut tidak memadharatkan.

بٌهَذَ اهَیفِ  اًرانَیدِ  رَشَعَ  يْنَثابِ  رَبَیخَ  مَویَ  ةًدَلاَقِ  ىرَتَشا  هُّنَأَ  هُنعَ  اللهُا  يَضِرَ  دٍیبَعُ  نِب  ةِلَاضَفَ  ثِیدِحَ  يفِ  تِایَاوَّرِلا  فُلاَتِخا  هُلُاثَمِ : 
عُابَتُ لاَ   : " لَاقَفَ مَّلَسَوَ  هِیلَعَ  اللهُا  ىلَّصَ  يِّبِّنَللِ  كَلِذَ  تُركَذَفَ  اًرانَیدِ ، رَشَعَ  يْنَثا  نِمِ  رَثَكأَ  اهَیفِ  تُدجَوَفَ  اهَتُلصَفَفَ  لَاقَ :  زٌرخَوَ ،

ثیدحلا ". لَصَفتُ ىتَّحَ 

Contohnya adalah :
Aneka ragamnya periwayatan pada hadits Fadhalah Ibnu 'Ubaid radhiallhu 'anhu.
Bahwa beliau membeli kalung pada hari Khaibar seharga dua belas dinar (mata
uang emas_pent). Kalung tersebut terdapat padanya emas dan permata. Berkata
radhiallahu 'anhu ; maka aku memisahkan antara dua hal tersebut, dan aku
mendapati padanya lebih dari dua belas dinar. Maka aku sampaikan hal tersebut
kepada nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka beliau bersabda :

" ثیدحلا ". لَصَفتُ ىتَّحَ  عُابَتُ  لاَ 

Janganlah sesuatu tersebut dijual hingga terpisah. (Al-hadits)

، زٌرخَوَ بٌهَذَ  هُّنَأَ  تِایَاوَّرِلا  ضِعبَ  يْفِوَ  اهَئِارَشِ ، نعَ  هُلَأَسَ  هُرَیغَ  نَّأَ  اهَضِعبَ  يْفِوَ  اهَارَتَشْا ، ةَلَاضَفَ  نَّأَ  تِایَاوَّرِلا  ضِعبَ  يْفِفَ 
، رَینِانَدَ ةِعَستِبِ  اهَضِعبَ  يْفِوَ  اًرانَیدِ ، رَشَعَ  يْنَثابِ  اهَضِعبَ  يفِوَ  بٍهَذَبٍ ، ةٌقَّلَعَمُ  زٌرخَ  اهَضِعبَ  يفِوَ  رٌهَوجَوَ ، بٌهَذَ  اهَضِعبَ  يفِوَ 

ةٌعَبسَ اهَضِعبَ  يْفِوَ 

Pada sebagian riwayat diterangkan bahwa Fadhalah radhiallahu 'anhu membelinya.
Sedangkan dalam sebagian riwayat yang lain menerangkan bahwa selain beliau
bertanya kepada beliau dari membelinya. Dan dalam sebagian riwayat yang lain
menerangkan kalung tersebut adalah emas dan permata. Dan dalam sebagian
riwayat yang lain adalah emas dan jauhar. Dalam sebagian yang lain adalah permata
yang dihiasi emas. Dalam sebagian yang lain adalah seharga dua belas dinar.
Dalam sebagian yang lain adalah seharga sembilan dinar. Dan dalam sebagian yang
lain adalah seharga tujuh dinar.

؛ هِیفِ فَلاَتِخا  ظٌوفُحمَ لاَ  لِلاَدتِسلاِا  نَمِ  دُوصُقمَلا  لِبَ  ثیدحلا ) ينعی   ) اًفعضَ بُجِویُ  اذَهَوَ لاَ  هللا :  هُمَحِرَ  رٍجَحَ  نُبا  ظُفِاحَلا  لَاقَ 



ـ هإ .بَارَطِضلاِا  بُجِویُ  اَم  لِاحَلا  هِذِهَ  يفِ  هِبِ  قُّلَعَتَیَ  لاَفَ  اهَنِمَثَ  رُادَقمِ  وأَ  اهَسُنجِ  امَّأَوَ  لْصَفیُ ، ملَ  امَ  عِیبَ  نعَ  يهُّنَلا  وَهُوَ 

Berkata al-hafizh Ibu Hajar rahimahullah : keaneka ragaman bentuk periwayatan
dalam hadits ini tidak mengharuskan suatu kelemahan (yakni pada hadits tersebut).
Bahkan maksud dari sisi argumentasinya terjaga tanpa adanya perbedaan padanya,
yaitu "larangan menjual sesuatu yang belum terpisah". Adapun jenis dan kadar
harganya pada keadaan ini (yakni yang beraneka ragam_pent) yang mengharuskan
Al-Idhthirab, ia tidak berkaitan dengan poin penting tersebut. (Selesai)

امَكَ هِنِیعَ ، ىلَعَ  قِافَّتِلاِا  عَمَ  كَلِذَ ، وِحنَ  وأَ  هِتِیَنكُ ، وأَ  يْواِّرَلا  مِسا  يفِ  فِلاَتِخلاِا  نَمِ  عُقَیَ  امَ  بَارَطِضلاِا :  بُجِویُ  كَلِذَكَوَ لاَ 
ةِحَیحِّصَلا ثِیدِاحَلأَا  يفِ  اًریثِكَ  دُجَویُ 

Demikian juga tidak mengharuskan Al-Idhthirab : apa yang terjadi berupa perbedaan
tentang nama seorang perawi atau kuniahnya. Atau yang semisal itu. Bersamaan
dengan disepakatinya tertuju pada sosok yang jelas. Sebagaimana terdapat dalam
banyak hadits-hadits yang shahih.

Wallahu a'lam bish-shawab.

LATIHAN

1). Apa gerangan definsi Al-Mudhtharib? 
2). Sebutkan contoh hadits yang mudhtharib dan jelaskan!
3). Lalu bagaimana jika pada suatu hadits yang bisa dikompromikan? Sebutkan
contohnya dan jelaskan!
4). Lalu bagaimana jika pada suatu hadits yang bisa di "Tarjih"? Sebutkan contohnya
dan jelaskan!
5). Apa gerangan hukum hadits mudhtharib? Dan sebutkan dua pengecualian
beserta salah satu contohnya!

JAWABAN

وه .(1 بُرِطَضمُلا   :
حُیْجرِّتَلاوَ كَلِذَ  يفِ  عُمجَلا  رَّذَعَتَوَ  هِنِتمَ ، وْأَ  هِدِنَسَ ، يفِ  ةُاوَّرُلا  فَلَتَخا  امَ 

Definisi Al-Mudhtharib yaitu :
Suatu hadits yang para perawinya berselisih pada sanad atau pada matannya. Yang
perselisihan tersebut berudzur (yakni tidak memungkinkan_pent) untuk
dikompromikan atau dirajihkan (yakni dikuatkan salah satunya_pent).

دوهُ .(2 يْنِتبَّیَشَ   : " لَاقَ .تَبْشِ  كَارَأَ  مَّلَسَوَ :  هِیلَعَ  اللهُا  ىلَّصَ  يِّبِّنَللِ  لَاقَ  هُّنَأَ  هُنعَ  اللهُا  يَضِرَ  رٍكبَ  يبِأَ  نعَ  يَوِرُ  امَ  هُلُاثَمِ : 
ثیدحلا اهَتُاوَخَأَوَ ."

Contohnya adalah : 
Suatu hadits yang diriwayatkan oleh shahabat yang mulya Abu Bakr radhiallahu
'anhu, beliau berkata kepada nabi shallallahu 'alaihi wasallam : aku melihat engkau
telah beruban ya rasul Allah! Maka nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda :



اهَتُاوَخَأَوَ دوهُ  يْنِتبَّیَشَ 

"Hud dan saudari-saudarinya telah membuatku beruban". (Al-hadits)

كَلِذَ رِیغَ  ىلَإِ  دٍعسَوَ ، ةَشَئِاعَوَ  رٍكبَ  يبِأَ  دِنَسمُ  نمِ  يَوِرُوَ  لاًسَرمُوَ ، لاًوصُومَ  يَوِرُفَ  هٍجُوأَ :  ةرَشعَ  وِحنَ  ىلَعَ  هِیفِ  فَلَتَخْا  دِقَفَ 
حُیجرِّتَلا لاَوَ  اهَنَیبَ  عُمجَلا  نُكِمیُ  يْتِّلَا لاَ  تِافَلاَتِخْلاِا  نَمِ 

Para perawi telah berselisih mengenai hadits ini hingga mencapai sekitar sepuluh
sisi perbedaan. Ada yang diriwayatkan secara Maushul. Ada yang diriwayatkan
secara Mursal. Dan ada yang diriwayatkan melalui musnad Abu Bakr. Dan ada yang
melalui Aisyah. Dan ada yang melalui Sa'd. Allahu yardha 'anil jami'. Dan berbagai
sisi-sisi perbedaan yang lainya, yang riwayat-riwayat tersebut tidak memungkinkan
untuk dikompromikan. Dan juga tidak memungkinkan untuk dikuatkan salah satunya.

Kesimpulan.
Maka hadits tersebut masuk dalam kategori Al-Idhthirab. Wallahu a'lam.

بُارَطِضلاِا .(3 ىفَتَناوَ  بَجَوَ ، عُمجَلا  نَكَمأَ  نْإِفَ 

Apabila bisa dikompromikan, maka wajib dikompromikan. Sehingga hilanglah
penyematan Al-Idhthirab.

Contoh hadits yang bisa dikompromikan.

يفِوَ جِّحَلابِ ، مَرَحأَ  هُّنَأَ  اهَضِعبَ  يفِفَ  عِادَوَلا ، ةِّجَحَ  يفِ  مَّلَسَوَ  هِیلَعَ  اللهُا  ىلَّصَ  يُّبِّنَلا  هِبِ  مَرَحأَ  امَیفِ  تِایَاوَّرِلا  فُلاَتِخا  هُلُاثَمِ : 
جِّحَلاوَ ةِرَمعُلا  نَیبَ  نَرَقَ  هُّنَأَ  اهَضِعبَ  يفِوَ  عَّتَمَتَ ، هُّنَأَ  اهَضِعبَ 

Contohnya adalah :
Perbedaan riwayat tentang ihramnya nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada haji
wada'. Pada sebagian riwayat menerangkan beliau shallallahu 'alaihi wasallam
berihram untuk haji saja (yakni ifrad). Pada sebagiannya menerangkan untuk haji
tamattu'. Dan pada sebagian yang lainnya lagi beliau berihram untuk haji qiran
antara umrah dan haji.

نِیكَسُّنُلا نَیبَ  نَرَقَوَ  جِّحَلا ، لَامَعأَ  دَرَفأَوَ  نٍارَقِ ، عَّتُمَتَ  عَّتَمَتَ  هُّنَإِفَ  كَلِذَ ، نَیبَ  ضَقُانَتَ  لاَوَ  هللا :  همحر  ةیمِیتَ  نُبا  مِلاَسلإِا  خُیشَ  لَاقَ 
رِابَتِعابِ اعتِمَتَمُوَ  نِییعَّسَلاوَ ، نِیفَاوَّطَلا  دِحَأَ  ىلَعَ  هِرِاصَتِقا  رِابَتِعابِ  اًدرَفمُوَ  نِیكَسُّنُلا ، هِعِمجَ  رِابَتِعابِ  اًنرِاقَ  نَاكَفَ  جِّحَلاوَ ، ةِرَمعُلا 
نَیرَفَّسَلا دِحَأَ  كِرتَبِ  هِهِّفُرَتَ 

Telah berkata syaikhul islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah : tidak ada tanaqudh
(kontradiksi) pada semua riwayat-riwayat tersebut. Sesungguhnya nabi shallallahu
'alaihi wasallam bertamattu' dengan tamattu' qiran. Dan berifrad dengan amalan haji.
Beliau menggandengkan antara dua nusuk umrah dan haji. Maka beliau berhaji
qiran jika ditinjau dari sisi penggabungannya terhadap dua nusuk. Dan berifrad
apabila ditinjau dari sisi beliau shallallahu 'alaihi wasallam meringkas dengan salah
satu thawaf dan sa'i. Dan bertamattu' apabila ditinjau dari sisi bersuka citanya beliau
dengan meninggalkan salah satu dari dua safar.

اًضیْأَ .(4 بُارَطِضلاِا  ىفَتَناوَ  حِجاِّرَلابِ ، لَمِعَ  حُیجرِّتَلا  نَكَمأَ  نإِوَ 



Apabila memungkinkan bisa ditarjih (yakni bisa dikuatkan salah satu pendapat yang
ada dari perbedaan tersebut_pent), maka digunakan metode "Tarjih". Sehingga
hilanglah juga penyematan Al-Idhthirab.

Contoh hadits yang bisa di "Tarjih".

عَمَ ىقَبتَ  نأَ  نَیبَ  مَّلَسَوَ  هِیلَعَ  اللهُا  ىلَّصَ  يُّبِّنَلا  اهَرَّیَخَفَ  تْقَتِعُ  نَیحِ  اهَنعَ  اللهُا  يَضِرَ  ةَرَیرِبَ  ثِیدِحَ  يفِ  تِایَاوَّرِلا  فُلاَتِخا  هُلُاثَمِ : 
؟  اًدبعَ وأَ  ارًّحُ  اهَجُوزَ  نَاكَ  لهَ  هُقُرِافَتُ ؛ وأَ  اهَجِوزَ 

Contohny adalah :
Perbedaan berbagai riwayat tentang hadits Barirah radhiallahu 'anha tatkala beliau
dimerdekakan. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberikan pilihan kepada beliau
radhiallahu 'anha. Apakah akan memilih tetap bersama suaminya, atau akan memilih
berpisah darinya. Apakah suaminya ikut merdeka, atau tetap menjadi budak?.

هُّنأَ اهَنعَ  رٍكبَ  يبِأَ  نِب  دٍّمَحَمُ  نُب  مُسِاقَلاوَ  رِیبَّزُلا  نُب  ةُوَرعُ  ىوَرَوَ  ارًّحُ ، نَاكَ  هُّنَأَ  اهَنعَ  اللهُا  يَضِرَ  ةَشَئِاعَ  نْعَ  دُوَسلأَا  ىوَرَفَ 
اًدبعَ نَاكَ 

Al-Aswad rahimahullah meriwayatkan dari ummul mu'minin 'Aisyah radhiallahu
'anha, bahwa suaminya adalah merdeka.

Di sisi yang lain, 'Urwah Ibnu Az-Zubair dan Al-Qasim Ibnu Muhammad Ibnu Abi
Bakr meriwayatkan juga dari ummul mu'minin 'Aisyah radhiallahu 'anha, bahwa
suaminya tetap menjadi budak.

يفِ نَّأَ  عَمَ  اهَنمِ ؛ يٌّبِنَجأَفَ  دُوَسلأَا  امَّأَوَ  مِسِاقَلا ، ةُّمَعَوَ  ةَوَرعُ  ةُلَاخَ  اهَّنَلأَِ  اهَنمِ  امَهِبِرقُلِ  دِوَسلأَا ، ةِیِاوَرِ  ىلَعَ  امَهُتُیَاوَرِ  تْحَّجِرُوَ 
اًعاطَقِنا هِتِیَاوَرِ 

Dan yang rajih adalah riwayat 'Urwah dan Al-Qasim ketimbang riwayat Al-Aswad.
Karena 'Urwah dan Al-Qasim adalah kerabat ummul mu'minin. Beliau radhiallahu
'anha adalah bibi 'Urwah dari jalur ibu. Dan bibi Al-Qasim dari jalur bapak.
Sementara Al-Aswad adalah ajnabi (tidak ada hubungan kerabat) dengan ummul
mu'minin radhiallahu 'anha. Dan pada jalur Al-Aswad juga terdapat cacat inqitha'
(terputus).

هِتِاوَرُ .(5 طِبضَ  مِدَعَ  ىلَعَ  لُدُیَ 
ّ

هُبَارَطِضْا  نَّلأَِ  هِبِ ، جُّتَحیُ  فٌیعِضَ لاَ  بُرِطَضمُلاوَ 

Dan hukum hadits Al-Mudhtharib adalah :
Dha'if (lemah), tidak boleh berargumentasi dengannya. Karena idhthirabnya suatu
hadits adalah bukti akan tidak adanya Dhabth (kekokohan hafalan) pada para
perawinya.

رُّضُیَ هُّنَإِفَ لاَ  ثِیدِحَلا ، لِصْأَ  ىلَإِ  عُجِریَ  بُارَطِضلاِا لاَ  نَاكَ  اذَإِ  لاَّإِ 

Terkecuali apabila Idhthirab tersebut tidak kembali kepada asal (poin penting yang
terkandung) dalam hadits. Maka Idhthirab tersebut tidak memadharatkan.

بٌهَذَ اهَیفِ  اًرانَیدِ  رَشَعَ  يْنَثابِ  رَبَیخَ  مَویَ  ةًدَلاَقِ  ىرَتَشا  هُّنَأَ  هُنعَ  اللهُا  يَضِرَ  دٍیبَعُ  نِب  ةِلَاضَفَ  ثِیدِحَ  يفِ  تِایَاوَّرِلا  فُلاَتِخا  هُلُاثَمِ : 



عُابَتُ لاَ   : " لَاقَفَ مَّلَسَوَ  هِیلَعَ  اللهُا  ىلَّصَ  يِّبِّنَللِ  كَلِذَ  تُركَذَفَ  اًرانَیدِ ، رَشَعَ  يْنَثا  نِمِ  رَثَكأَ  اهَیفِ  تُدجَوَفَ  اهَتُلصَفَفَ  لَاقَ :  زٌرخَوَ ،
ثیدحلا ". لَصَفتُ ىتَّحَ 

Contohnya adalah :
Aneka ragamnya periwayatan pada hadits Fadhalah Ibnu 'Ubaid radhiallhu 'anhu.
Bahwa beliau membeli kalung pada hari Khaibar seharga dua belas dinar (mata
uang emas_pent). Kalung tersebut terdapat padanya emas dan permata. Berkata
radhiallahu 'anhu ; maka aku memisahkan antara dua hal tersebut, dan aku
mendapati padanya lebih dari dua belas dinar. Maka aku sampaikan hal tersebut
kepada nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka beliau bersabda :

" ثیدحلا ". لَصَفتُ ىتَّحَ  عُابَتُ  لاَ 

Janganlah sesuatu tersebut dijual hingga terpisah. (Al-hadits)

، زٌرخَوَ بٌهَذَ  هُّنَأَ  تِایَاوَّرِلا  ضِعبَ  يْفِوَ  اهَئِارَشِ ، نعَ  هُلَأَسَ  هُرَیغَ  نَّأَ  اهَضِعبَ  يْفِوَ  اهَارَتَشْا ، ةَلَاضَفَ  نَّأَ  تِایَاوَّرِلا  ضِعبَ  يْفِفَ 
، رَینِانَدَ ةِعَستِبِ  اهَضِعبَ  يْفِوَ  اًرانَیدِ ، رَشَعَ  يْنَثابِ  اهَضِعبَ  يفِوَ  بٍهَذَبٍ ، ةٌقَّلَعَمُ  زٌرخَ  اهَضِعبَ  يفِوَ  رٌهَوجَوَ ، بٌهَذَ  اهَضِعبَ  يفِوَ 

ةٌعَبسَ اهَضِعبَ  يْفِوَ 

Pada sebagian riwayat diterangkan bahwa Fadhalah radhiallahu 'anhu membelinya.
Sedangkan dalam sebagian riwayat yang lain menerangkan bahwa selain beliau
bertanya kepada beliau dari membelinya. Dan dalam sebagian riwayat yang lain
menerangkan kalung tersebut adalah emas dan permata. Dan dalam sebagian
riwayat yang lain adalah emas dan jauhar. Dalam sebagian yang lain adalah permata
yang dihiasi emas. Dalam sebagian yang lain adalah seharga dua belas dinar.
Dalam sebagian yang lain adalah seharga sembilan dinar. Dan dalam sebagian yang
lain adalah seharga tujuh dinar.

؛ هِیفِ فَلاَتِخا  ظٌوفُحمَ لاَ  لِلاَدتِسلاِا  نَمِ  دُوصُقمَلا  لِبَ  ثیدحلا ) ينعی   ) اًفعضَ بُجِویُ  اذَهَوَ لاَ  هللا :  هُمَحِرَ  رٍجَحَ  نُبا  ظُفِاحَلا  لَاقَ 
ـ هإ .بَارَطِضلاِا  بُجِویُ  اَم  لِاحَلا  هِذِهَ  يفِ  هِبِ  قُّلَعَتَیَ  لاَفَ  اهَنِمَثَ  رُادَقمِ  وأَ  اهَسُنجِ  امَّأَوَ  لْصَفیُ ، ملَ  امَ  عِیبَ  نعَ  يهُّنَلا  وَهُوَ 

Berkata al-hafizh Ibu Hajar rahimahullah : keaneka ragaman bentuk periwayatan
dalam hadits ini tidak mengharuskan suatu kelemahan (yakni pada hadits tersebut).
Bahkan maksud dari sisi argumentasinya terjaga tanpa adanya perbedaan padanya,
yaitu "larangan menjual sesuatu yang belum terpisah". Adapun jenis dan kadar
harganya pada keadaan ini (yakni yang beraneka ragam_pent) yang mengharuskan
Al-Idhthirab, ia tidak berkaitan dengan poin penting tersebut. (Selesai)

امَكَ هِنِیعَ ، ىلَعَ  قِافَّتِلاِا  عَمَ  كَلِذَ ، وِحنَ  وأَ  هِتِیَنكُ ، وأَ  يْواِّرَلا  مِسا  يفِ  فِلاَتِخلاِا  نَمِ  عُقَیَ  امَ  بَارَطِضلاِا :  بُجِویُ  كَلِذَكَوَ لاَ 
ةِحَیحِّصَلا ثِیدِاحَلأَا  يفِ  اًریثِكَ  دُجَویُ 

Demikian juga tidak mengharuskan Al-Idhthirab : apa yang terjadi berupa perbedaan
tentang nama seorang perawi atau kuniahnya. Atau yang semisal itu. Bersamaan
dengan disepakatinya tertuju pada sosok yang jelas. Sebagaimana terdapat dalam
banyak hadits-hadits yang shahih.

Baarakallahu fikum wa waffaqanallahu wa iyakum ila tafaqquhi fid din.
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